BAB Y
PENUTUF

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis vang telah dilakukan mengenai uji
kerentanan ontivirus terhadap malware yong disematkan ke dolam cita PNG
dengan metode steganografi LSB. dapat difarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

I. Metode steganografi LSB berhasil diimplementasikan untuk melakukan
Fmﬂﬁym tlﬂlm ke dalam citrm sampul, baik untuk citra abu-
abu maupun citra berwarna menggunakan ]'j‘ﬂ!m:dl Gongler{'ulnbummq'

kualitns visual yang sangat tinggi. Hal ini dlﬁuhihum
a Nilai MSE yang sangat rendah (rota-rata 0,16 untuk citra abu-abu
da.n 0.05 untuk citrn berwama). menunjukkan puhuhm ﬂ'qnﬁ'nul
antara citra sampul dan eitra stego. o
b. 'ﬂﬂp: PSNR yang sangat tinggi (rta-rata 56.08 dB untuk gitra abu-
g dan 60,87 dB untuk citra berwams], miigindikasikan distorsi
yang hampir tidak kasal mata

e Nilai S5IM yong mendekati sempurna (rata-rata 0.999 untuk kedua
Inﬂ! diul. mkkun kesamaan struktural yang finggi antara

d Cﬁm brrwmmmmrj‘ukknn motrik kualitas yang sedikit lebih baik
(MSE lebili rendah, PSNR lebih tinggi) dibandingkan citra abu-abu
karena kapasitas penyernbunyian data vang lebih besar.

3. Mesin antivirus yang diuji melalui layanan VirusTotal (sebanyak 61 mesin)
sepenuhnya gagal mendeteksi keberadaan malware yang telah disematkan
ke dolam keenam citra stego (baik abu-abu maupun berwamal).

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode steganografi LSB merupakan
teknik yang efektif untuk menyisipkan malware di dalam eitra PNG tanpa
terdeteksi oleh sebagian besar mesin antivirus sast ini, sekaligus
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yang dapat dieksploitasi untuk penyebaran malware.
3.2 Saran

Berisi hal-hal yang masih dapat dikerjakan dengan lebih baik dan dapat
dikembangkan lebih lanjut.

|. Untuk Fﬂﬂ'

d. Menganalisis dampak penyematan pada citra dengan resolusi dan
kedalaman wamna yang berbeda.



	Bab 5_18.11.2387_1752472121_001.pdf (p.1)
	Bab 5_18.11.2387_1752472121_002.pdf (p.2)

